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Penelitian ini dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasional kota 

Pekanbaru. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kota pekanbaru merupakan 

instansi yang mempunyai tugas untuk menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, 

dan sedekah. Tujuan dari penilitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan 

sistem akuntansi penyaluran dana beasiswa anak asuh pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan data penelitian 

menggunakan data primer yaitu dengan melakukan wawancara lansung kepada 

pihak instansi. Menganalisa data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi penyaluran dana oleh 

BAZNAS menggunakan sistem transfer melalui bank yang telah ditentukan, dan 

sudah sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku yang diterapkan hingga saat 

ini.  

 

 

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Pencairan, Penyaluran, BAZNAS 

 

 

 

 

 

  



 

 

ii 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahi rabbil’alamin segala puji serta 

syukur dengan kehadiran Allah SWT yang maha pengasih dan maha penyayang 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Tugas Akhir ini dengan baik. 

 Shalawat beserta salam tidak lupa penulis kirimkan kepada junjungan 

alam yakni Nabi besar Muhammad SAW yang mana berkat semangat dan kerja 

keras beliau kita bisa merasakan ketenangan pada masa sekarang dan kehidupan 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

 Dalam penyusunan dan penyelesaian Tugas Akhir ini, penulis 

mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada pihak yang telah banyak 

memberikan bimbingan, masukan, arahan, nasehat, dan inspirasi dalam 

melakukan Tugas Akhir Kepada:  

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA. Selaku Rektor Uin Suska 

Riau. 

2. Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M. Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Uin Suska Riau. 

3. Ibu Dr. Hj. Hariza Hasyim S.E, M.Si Selaku Ketua Program Studi D-III 

Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau. 

4. Ibu Febri Rahmi S.E, M.Sc. Ak Selaku Sekretaris Program Studi D-III 

Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau. 

5. Ibu Faiza Muklis S.E, M.Si, Ak Selaku Pembimbing Akademik yang telah 

membantu penulis menyelesaikan permasalahan dalam perkuliahan. 

6. Bapak Hijratul Aswad, S.E, M.Ak Selaku Dosen Pembimbing dalam penulisan 

tugas akhir, yang meluangkan waktu dan senantiasa memberikan motivasi dan 

dorongan untuk penulis dalam menyelesaikan tugas akhir. 

7. Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan kepada 

penulis selama perkuliahan dalam penyusunan tugas akhir ini. 



 

 

iii 

8. Bapak Muhammad Azmi, S.Kom I dan seluruh pegawai Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru yang telah meluangkan waktunya 

kepada penulis untuk melakukan penelitian dan memberikan informasi serta 

keterangan data yang penulis butuhkan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini. 

9. Terkhusus Keluarga Tercinta penulis, Susanto (Ayah), Rusmiati (Ibu), Fipi 

Suyanti (Kakak), Ade Sukma Satria (Adik), Dani Setiawan (Adik) yang selalu 

memotivasi, menasihat, dan mendo‟akan selama Penyusunan dan 

Penyelesaian Tugas Akhir. 

10. Untuk sahabat penulis yang selalu ada disamping penulis di saat susah 

maupun senang, Sevenly (Anisa, Ayu Muspitasari, Istiqomah Ihsani, 

Nurhasyani Dinda Fitriani, Nur Isna Hafifah, Dan Sri Haryanti) terimakasih 

atas kebersamaannya mulai dari maba hingga kita sama sama menyelesaikan 

Tugas Akhir ini. 

11. Untuk Kak Dila Putri Mawarni, terimakasih atas segala pengalaman yang 

diberikan kepada penulis dan membantu dalam menyusun  Tugas Akhir ini. 

12. Sahabat dekat penulis yang selalu ada disamping penulis dan selalu support 

penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini yaitu Meli Yanti Br Lumban 

Raja dan Putri Kinasih terimakasih atas segala dukungannya. 

13. Sahabat dekat Diah Purnama Sari, Eliza, Putri Kinasih, Risna Novia Sari, Ari 

Sandi, Egi Fadli, Ramlan, Rizky Sunario terimakasih atas support dan 

dukungan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir 

ini. 

14. Sahabat dekat DRAM (Amanda Valenthsya, Miranda Ayu Lestari Dewi, 

Rozaini) terimakasih sebanyak-banyaknya atas support, serta dorongan yang 

diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

15. Teman-teman seperjuangan D3 Akuntansi 2022 dan seluruh D3 Akuntansi 

terimakasih atas kebersaamaan dan kenangannya. 

 

 

 



 

 

iv 

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan dukungan dan do‟a kepada penulis. Penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan laporan ini masih banyak terdapat kekurangan maupun kesalahan. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan masukan berupa 

kritik dan saran yang membangun.  

Waalaikummusalam Warahmatullalhi Wabarakatuh 

 

        Pekanbaru, 2025 

 

        Dwi Puspita Sari  

        Nim: 02270425505 

  



 

 

v 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................  ii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................  v 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  viii 

BAB I  PENDAHULUAN .....................................................................  1 

1.1 Latar Belakang Masalah ......................................................  1 

1.2  Rumusan Masalah ...............................................................  9 

1.3 Tujuan Peneliatian ...............................................................  9 

1.4  Manfaat Penelitian ...............................................................  10 

1.5  Metode Penelitian ................................................................  10 

1.5.1  Lokasi penelitian .......................................................  10 

1.5.2  Jenis dan sumber data ...............................................  11 

1.5.3  Metode pengumpulan data ........................................  11 

1.5.4  Analisis data ..............................................................  12 

1.6 Sistematis Penulisan ............................................................  12 

BAB II  GAMBARAN UMUM ..............................................................  14 

2.1 Sejarah Singkat BAZNAS Kota Pekanbaru ........................  14 

2.2 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru ..................  15 

2.3 Tugas Pokok Lembaga BAZNAS Kota Pekanbaru.............  24 

2.4 Program Unggulan BAZNAS Kota Pekanbaru ...................  25 

2.5 Visi dan Misi Perusahaan ....................................................  26 

BAB III  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK ....................................  27 

3.1 Tinjauan Teori .....................................................................  27 

3.1.1 Pengertian Sistem .......................................................  27 

3.1.2 Pengertian Akuntansi .................................................  28 

3.1.3 Pengertian sistem Akuntansi ......................................  29 

3.1.4 Fungsi Utama Sistem Akuntansi ................................  32 

3.1.5 Pengertian Standar Operasional Prosedur (SOP) .....  33 

3.1.6 Pengertian Penyaluran ................................................  36 



 

 

vi 

3.1.7 Pengertian Beasiswa...................................................  37 

3.1.8 Dalil tentang Zakat dan Menuntut Ilmu .....................  41 

3.2   Tinjauan Praktik .................................................................  43 

3.2.1 Sistem Penyaluran Beasiswa Anak Asuh ...................  43 

BAB IV  PENUTUP .................................................................................  65 

4.1 Kesimpulan ..........................................................................  65 

4.2 Saran ....................................................................................  66 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  67 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1  Struktur Organisasi Baznas Kota Pekanbaru ....................  16 

Gambar 3.1  Simbol-simbol bagian alir dokumen (Flowchart) .............  40 

Gambar 3.2  Flowchart Penyaluran Beasiswa Anak Asuh ....................  45 

Gambar 3.3  Formulir isian data mustahik anak asuh ............................  47 

Gambar 3.4  Verifikasi Bahan................................................................  48 

Gambar 3.5  Hasil Survey Kelayakan ....................................................  49 

Gambar 3.6  Penginputan Data hasil Penetapan Beasiswa Anak Asuh .  54 

Gambar 3.7  Pencairan Dana..................................................................  55 

Gambar 3.8  Penyerahan Bantuan Beasiswa Aanak Asuh .....................  56 

Gambar 3. 9  Penginputan terima dana bantuan beasiswa anak asuh .....  58 

Gambar 3.10  Prosedur pembentukan dana kas kecil ..............................  61 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

viii 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. 1 Dana Zakat dan Infak Tahun 2024 .............................................  5 

Tabel 3.1 Penetapan Bantuan Anak Asuh ...................................................  50 

Tabel 3.2 Analisis Teori dan Praktik...........................................................  59 

Tabel 3.3 Analisis teori dan praktik ............................................................  64 

 

 



 

 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib memberikan pelayanan dan 

fasilitas, serta terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi warga negara tanpa 

diskriminasi, dan masyarakat diberikan dukungan dana untuk menyelenggarakan 

pendidikan. Untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, diperlukan biaya 

yang cukup besar. Oleh karena itu, setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak menerima biaya pendidikan bagi yang orang tuanya kurang 

mampu membayar biaya pendidikannya dan berhak menerima beasiswa bagi yang 

membutuhkannya. 

Baznas (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Pekanbaru adalah lembaga 

pengelola zakat resmi di tingkat kota Pekanbaru, Riau, Indonesia. Baznas Kota 

Pekanbaru bertugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan 

zakat dari masyarakat muslim di wilayah Kota Pekanbaru. Lembaga ini bekerja di 

bawah koordinasi Baznas Nasional dan pemerintah daerah Kota Pekanbaru. 

BAZNAS Kota Pekanbaru menggunakan sistem akuntansi berdasarkan 

pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.109. PSAK 109 mengatur 
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akuntansi zakat, infak dan sedekah secara khusus, termasuk definisi, pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Tujuan penerapan PSAK 109 adalah 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat, infak 

dan sedekah. Saat pemberi zakat (muzakki) memberikan uang atau aset lainnya 

untuk zakat, itu diakui oleh sistem akuntansi ini. Dana ini kemudian dicatat 

sebagai dana amil untuk bagian amil dan dana zakat untuk bagian non-amil. 

Zakat secara bahasa adalah bentuk masdar dari kata dasar bersih. Zakat 

diterjemahkan “barakah” tumbuh, suci/bersih dan maslahah. Sesuatu itu, „zaka‟ 

berati tumbuh dan berkembang, sedang seseorang yang dikatakan „zaka‟ berarti 

orang ini baik. (Abbas, 2017 ). Makna tumbuh dalam arti zakat menunjukan 

bahwa mengeluarkan zakat sebagai sebab adanya pertumbuhan dan 

perkembangan harta, pelaksanaan zakat itu mengakibatkan pahala menjadi 

banyak. Sedangkan makna suci menunjukan bahwa zakat adalah mensucikan jiwa 

dari kejelekan, kebatilan dan pensuci dari dosa-dosa. Menurut istilah dalam kitab 

al-Hawi, al-Mawardi mendefinisikan zakat dengan nama pengambilan tertentu 

dari harta tertentu, menurut sifat-sifat tertentu dan untuk diberikan kepada 

golongan tertentu. Orang yang menunaikan zakat disebut muzaki. Sedangkan 

orang yang menerima zakat disebut mustahik. Sementara menurut peraturan 

menteri agama No. 52 Tahun 2014, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan 

oleh seorang muslim atau badan usaha yang dimiliki oleh orang islam untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat islam. 

Pengertian zakat tertuang dalam salah satu aturan yang ditetapkan 

pemerintah sebagai bagian dari syariat islam dalam Undang-Undang RI Nomor 23 
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Tahun 2011 yang menyatakan bahwa zakat ialah kekayaan yang dimiliki oleh 

umat islam atau badan usaha yang wajib dihibahkan kepada mereka yang layak 

untuk menerima menurut hukum islam. Zakat ialah landasan ajaran islam, salah 

satu dalam rukun islam yang mewajibkan setiap muslim untuk menunaikan 

kewajibannya. Zakat termasuk dalam ibadah maliyyah, yang merupakan sarana 

penting bagi pemberdayaan ekonomi dan juga simbol keharmonisan 

hubungan antar warga. 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, 

dan mengomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada pihak 

yang berkepentingan. ( yadiati w & wahyudi I, 2006:7). Akuntansi adalah suatu 

aktivitas jasa. Fungsinya menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang 

bersifat keuangan mengenai satuan-satuan ekonomi dan dimaksudkan untuk 

dipergunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, yaitu dalam menetapkan 

pilihan yang tepat diantara beberapa alternatif tindakan. (Wahyono, 2004 : 9).  

Beasiswa adalah tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa 

sebagai bantuan biaya belajar (KBBI). Menurut (Hidayati dkk., 2023) Beasiswa 

merupakan bantuan biaya sehingga seorang pelajar bisa mengikuti kegiatan 

belajar dengan biaya yang lebih ringan. Karena bersifat bantuan, besaran beasiswa 

yang diberikan ke penerima berbeda-beda. BAZNAS Kota Pekanbaru juga 

menyediakan program beasiswa untuk berbagai tingkat pendidikan. Beasiswa ini 

adalah program bantuan pemerintahan untuk orang-orang yang membutuhkan 

uang untuk sekolah. 
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Beasiswa khusus yang diberikan pemerintah adalah untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Seperti yang diketahui, tidak semua 

orang dapat membayar biaya sekolah atau kuliah yang cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. Mengacu pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab V pasal 12 (1.c), menyebutkan bahwa setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi 

yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya. 

Pasal 12 (1.d), menyebutkan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan 

pendidikan berhak mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya 

tidak mampu membiayai pendidikannya. 

Sistem penyaluran dan pencairan merupakan salah satu hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan transparansi suatu transaksi sehingga harus diberi perhatian 

khusus oleh suatu pemerintah atau instansi dalam mencapai sasarannya. Karena 

setiap sistem memiliki siklus pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa 

tahap yaitu perencanaan sistem hingga pengoperasian sistem implementasi dari 

perubahan sistem ini ternyata masih terdapat masalah yang terjadi dalam program 

ini yaitu adanya penyimpangan dana karena kurangnya pemahaman penerima 

beasiswa sebagai penerima dalam penggunaan bantuan non tunai. Perubahan ini 

sedikit mengalami hambatan internal maupun eksternal yang membatasi 

konfigurasi dalam sistem informasi akuntansi yang memicu tindakan dalam 

problematik terkait penyaluran dana. 

Untuk di tahun 2022, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekanbaru berhasil merealisasikan pengumpulan Zakat dan Infak sebesar Rp 
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9.176.863.019. Capaian ini merupakan 125,96% dari target yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Pada tahun 2023, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekanbaru berhasil merealisasikan pengumpulan Zakat, Infak, dan sedekah, dan 

dana sosial keagamaan sebesar Rp 17.377.536.112. Capaian ini merupakan 

115,85%. dari target yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Pada tahun 2024, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 

berhasil merealisasikan pengumpulan Zakat dan Infak sebesar Rp 15.384.761.520. 

Capaian ini merupakan 85,47% dari target yang telah ditetapkan sebelumnya, 

yaitu sebesar Rp 18.000.000.000. Berikut ini pengumpulan dana zakat dan infak 

pada tahun 2024. 

Tabel 1. 1 Dana Zakat dan Infak Tahun 2024 

Jenis Dana Target 

Pengumpulan 

Realisasi 

Pengumpulan 

% 

Realisasi 

Zakat Individu Rp. 2.600.000.000 Rp. 1.292.849.537 49,72% 

Zakat Entitas Rp. 98.000.000 Rp. 27.958.000 28,53% 

Zakat UPZ Rp. 11.737.000.000 Rp. 12.510.283..143 106,59% 

Zakat UPZ  Dinas Rp. 6.739.200.000 Rp. 11.259.910.378 167,08% 

Zakat UPZ Non Dinas Rp. 4.492.800.000 Rp. 1.106.408.265 24,63% 

Zakat UPZ Masjid Rp. 505.000.000 Rp. 143.964.500 28,51% 

Zakat Fitrah Rp. 2.733.200.000 Rp. 330.451 0,01% 

Infak Individu Rp. 156.000.000 Rp. 31.274.200 20,05% 

Infak UPZ Rp. 560.800.000 Rp. 1.183.757.894 211,08% 
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Infak UPZ Dinas Rp. 351.000.000 Rp. 0 0,00% 

Infak UPZ Non Dinas Rp. 59.800.000 Rp. 134.418.988 224,78% 

Infak UPZ Masjid Rp. 150.000.000 Rp. 1.049.338.906 699,56% 

Infak Terikat Rp. 100.000.000 Rp. 320.038.295 320,04% 

Fidya Rp. 15.000.000 Rp. 18.270.000  121,80% 

Sumber : Baznas Kota Pekanbaru Tahun 2025 

BAZNAS Kota Pekanbaru, sebagai lembaga yang mengelola zakat dan 

infaq, memang memiliki program beasiswa atau bantuan pendidikan yang dikenal 

luas oleh masyarakat sebagai program "Anak Asuh" atau beasiswa pendidikan. 

Program ini dirancang untuk memberikan dukungan kepada para pelajar yang 

berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu dan memiliki potensi 

untuk berprestasi. 

Program beasiswa Anak Asuh BAZNAS Kota Pekanbaru umumnya 

ditujukan untuk Siswa dari keluarga kurang mampu yaitu mereka yang berasal 

dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi akan mendapatkan prioritas dalam 

penerimaan bantuan ini, sehingga mereka dapat melanjutkan pendidikan tanpa 

terbebani oleh biaya. Anak yatim piatu yaitu Anak-anak yang kehilangan orang 

tua mereka juga menjadi fokus perhatian dalam program ini, dengan harapan 

dapat memberikan mereka kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak.  

Sumber dana untuk program beasiswa ini berasal dari pengelolaan dana 

zakat yang dikumpulkan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru dari masyarakat Muslim 

di Pekanbaru. Sesuai dengan Undang-Undang BAZNAS No.3 Tahun 2018 tentang 
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"Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat dan UU No.23 Tahun 2011 tentang 

"Pengelolaan Zakat”. Dengan demikian, program ini tidak hanya membantu 

individu, tetapi juga merupakan wujud kepedulian sosial masyarakat terhadap 

pendidikan anak-anak di daerah tersebut. Melalui program "Anak Asuh," 

BAZNAS berupaya untuk menciptakan generasi penerus yang cerdas dan berdaya 

saing tinggi dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Dalam upaya optimalisasi pengelolaan dana zakat, BAZNAS Kota 

Pekanbaru berhasil mengumpulkan dana pada tahun 2024 sebesar Rp. 

13.831.421.131. Dari total dana yang terkumpul tersebut, telah dialokasikan 

sejumlah Rp. 400.200.000 untuk mendukung program beasiswa anak asuh pada 

tahun 2024, yang bertujuan untuk memberikan kesempatan pendidikan yang lebih 

baik kepada siswa-siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu, anak yatim 

piatu, yang membutuhkan bantuan finansial. Alokasi ini mencerminkan komitmen 

BAZNAS dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan. 

Secara proporsional, alokasi dana untuk program beasiswa anak asuh ini 

pada tahun 2024 mencapai sekitar 2,89% dari total dana zakat yang berhasil 

dikumpulkan. Persentase ini menunjukkan bahwa meskipun program beasiswa 

anak asuh merupakan salah satu fokus utama BAZNAS, alokasi dana tetap 

mempertimbangkan kebutuhan berbagai program pemberdayaan masyarakat 

lainnya yang juga menjadi prioritas dalam penyaluran dana zakat. Dengan 

pengelolaan yang transparan dan akuntabel, BAZNAS Kota Pekanbaru berupaya 

untuk memaksimalkan manfaat dana zakat bagi kesejahteraan masyarakat, serta 
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memastikan bahwa setiap Rupiah yang disalurkan memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi penerima manfaat. 

Dalam pelaksanaan program beasiswa para penerima beasiswa akan 

didampingi oleh para staf Pendistribusian dan Pendayagunaan guna sebagai 

jembatan bagi penerima beasiswa mengenai program beasiswa. Beasiswa anak 

asuh ini tertuju kepada anak SD dan SMP yang membutuhkan dana untuk 

melanjutkan sekolahnya. Program beasiswa anak asuh ini rutin dijalankan 

perbulannya dengan besaran sekitar Rp. 200.000 - Rp. 300.000. dan ada juga  

program insidentil, program ini semacam biaya pendidikan semisal pembayaran 

SPP ataupun tunggakan mengenai baju, pihak Baznas sendiri yang akan 

konfirmasi ke sekolah tersebut dan mentelaah bahwasannya siswa/i tersebut 

memang layak untuk dibantu dan mendapatkan program insidentil tersebut. 

Melalui program ini, BAZNAS juga melakukan seleksi yang ketat untuk 

memastikan bahwa bantuan diberikan kepada mereka yang benar-benar 

membutuhkan. Setiap penerima bantuan harus memenuhi kriteria tertentu dan 

melalui proses verifikasi untuk memastikan keabsahan data dan kondisi ekonomi 

mereka. Dengan demikian, program beasiswa Anak Asuh ini tidak hanya 

berfungsi sebagai bantuan finansial, tetapi juga sebagai upaya untuk 

memberdayakan generasi muda agar dapat berkontribusi positif bagi 

masyarakat di masa depan. 

Seperti yang biasa diketahui oleh penerima beasiswa biasanya beasiswa 

disalurkan dengan menggunakan sistem non tunai atau transfer lansung kepada si 

penerima bantuan tersebut, namun sistem ini digunakan BAZNAS Kota 
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pekanbaru untuk sekolah dasar dan sekolah menengah swasta yang berdomisili 

dipekanbaru. Sistem ini dilakukan dalam upaya meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas program penyaluran dana sehingga mudah dikontrol, dipantau dan 

meminimalisir penyimpangan. dengan sistem ini pun masih menjadi problematika 

terkait dengan penyaluran dana. Karena setiap sistem memiliki siklus 

pengembangan sistem yang terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan sistem 

hingga pengoperasian sistem implementasinya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “SISTEM AKUNTANSI PENETAPAN PENCAIRAN DAN 

PENYALURAN DANA BEASISWA PADA BAZNAS KOTA PEKANBARU” 

1.2  Rumusan Masalah 

Dengan berpedoman pada latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis merumuskan permasalahan adalah: 

1. Bagaimana proses penyaluran dana beasiswa yang diberikan oleh 

BAZNAS kota pekanbaru? 

2. Siapa saja yang berhak menerima beasiswa yang diberikan oleh BAZNAS 

kota pekanbaru? 

3. Apakah ada penetapan dana beasiswa yang diberikan?  

1.3 Tujuan Peneliatian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan memahami 

bagaimana sistem akuntansi penyaluran dana program beasiswa pada BAZNAS 

Kota Pekanbaru. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan akan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak-pihak yang membutuhkan, antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah dan menerapkan ilmu 

yang telah penulis peroleh selama mengikuti perkuliahan di jurusan DIII 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU. 

Penelitian ini juga dapat memotivasi penulis untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis tentang Sistem akuntansi penetapan penyaluran dana 

beasiswa yang dilakukan oleh Instansi.   

b. Bagi BAZNAS  

Diharapkan dapat memberikan ilmu dan informasi untuk kemajuan 

BAZNAS Kota Pekanbaru. Serta dapat digunakan sebagai acuan sejauh 

mana BAZNAS Kota Pekanbaru menggunakan sistem akuntansi. 

1.5  Metode Penelitian 

Penulisan laporan tugas akhir ini membahas mengenai sistem akuntansi 

penetapan penyaluran dana beasiswa anak asuh pada BAZNAS Kota Pekanbaru. 

didalam pengumpulan data dan informasi penulis menyusun laporan 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1.5.1  Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kota Pekanbaru yang terletak di Jl. Jend. Sudirman No.482 Pekanbaru. 
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1.5.2  Jenis dan sumber data  

 Jenis data yang digunakan sebagai pedoman adalah : 

a. Data Primer : yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari 

BAZNAS Kota Pekanbaru dalam bentuk wawancara, dokumentasi 

,dan observasi guna mengetahui dan mempelajari sistem yang 

berlaku.  

b. Data sekunder , yaitu data yang diperoleh dari BAZNAS Kota 

Pekanbaru dalam bentuk seperti struktur organisasi dan sejarah 

singkat. 

1.5.3  Metode pengumpulan data  

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk 

memberoleh informasi dari yang diwawancarai. Wawancara digunakan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam.  

2. Dokumentasi 

Dengan metode dokumentasi penulis dapat mengutip secara langsung dari 

data laporan pertanggung jawaban pegawai pada BAZNAS Kota Pekanbaru. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil dokumentasi adalah file, sumber 

tertulis, dan gambar. 
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3. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan untuk melihat situasi 

penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan atau peristiwa, waktu, perasaan. 

1.5.4  Analisis data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mendatangi langsung instansi yang terkait dengan BAZNAS Kota Pekanbaru dan 

menggunakan metode deskriptif yaitu menggambarkan dan membandingkan suatu 

keadaan dengan menganalisa serta mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori 

dengan apa yang terjadi di lapangan hingga di ambil kesimpulan. 

1.6 Sistematis Penulisan 

Penyusunan tugas akhir ini terbagi dalam empat bab dan masing-masing bab 

terdiri dari sub-sub bab. Adapun pokok masalah setiap bab tersebut akan penulis 

uraikan dalam garis besarnya saja sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan analisis data. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisikan uraian  gambaran umum instansi yang akan 

menjelaskan sejarah singkat berdirinya instansi, struktur 

organisasi, tugas dan tanggung jawab pekerjaan, dan visi misi 

instansi. 
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BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Bab ini membahas landasan teori dan praktek diantaranya yaitu 

pengertian sistem, penyaluran dana baik secara teori maupun 

secara praktik. 

BAB IV  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang membuat kesimpulan yang 

di rangkum dari hasil penelitian terhadap BAZNAS Kota 

Pekanbaru dan juga saran yang diajukan bagi instansi sebagai 

upaya untuk menunjang kemajuan instansi dimasa yang akan 

datang.
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Sejarah Singkat BAZNAS Kota Pekanbaru 

Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru 

merupakan salah satu badan resmi pengelola zakat yang dibentuk oleh Pemerintah 

Kota Pekanbaru pada tahun 2001. Keberadaan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Pekanbaru diatur sesuai dengan keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 serta adanya peraturan daerah menunjukkan Pengelolaan 

Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru merupakan 

suatu kewajiban mutlak dengan tujuan untuk mengoptimalkan pengumpulan dan 

pemberdayaan zakat sebagai bagian dari solusi program pemerintahan untuk 

kesejahterakan masyarakat. Salah satu sisi ajaran Islam yang belum di tangani 

secara serius adalah penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan 

pengumpulan dan pendayagunaan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan 

pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah dalam arti seluas-

luasnya. Sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW serta penerusnya 

di zaman keemasan Islam.   

Maka dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru berdiri 

sebagai wadah penghimpunan dan penyaluran dana zakat memanfaatkan 

kemajuan sains dan teknologi yang berkembang di zaman sekarang yakni 

menggunakan teknologi berupa sistem pembayaran zakat melalui media online. 
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Tahun 2014 merupakan tahun peninjauan atau pertimbangan zakat Nasional. 

Perbaikan signifikan telah dilakukan untuk menjadikan lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru mampu menjadi lembaga zakat yang 

utama dan pusat pengelolaan zakat Nasional. Pengubahan kepengurusan, 

pemanfaatan IT menjadi prioritas utama untuk mengangkat Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru agar menjadi lembaga yang mandiri dan 

dipercaya. 

Dalam pengembangan selanjutnya koordinasi dan sinergi program akan 

terus dilaksanakan baik dilingkungan pemerintahan maupun antar lembaga 

Pengelolaan Zakat yang lainnya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

melaksanakan tugas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru merupakan 

sentralisasi pengelolaan zakat bagi lembaga-lembaga zakat yang ada di Kota 

Pekanbaru berupaya menjalin kerjasama dengan organisasi pengelola zakat 

lainnya. 

2.2 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Pekanbaru 

Struktur organisasi menunjukan kerangka dan terdapat hubungan antara 

fungsi, wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Organisasi dan 

koordinasi yang buruk dalam suatu perusahaan dapat menyebabkan hasil yang 

kurang baik dan dapat menimbulkan pertentangan dan adanya kesimpangsiuran. 
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Struktur organisasi perusahaan/instansi berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Baznas 

kota pekanbaru adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Baznas Kota Pekanbaru 

 

1. Ketua BAZNAS Kota Pekanbaru : Dr. H. Endar Muda, SH, MH 

2. WK I Bid PengumpulaN  : H. Abazua Anwar, S.Ag, M.Ag 

3. WK II Bid. PDP    : H. Fikri Mahmud, Lc. MA 

(Pendistribusian dan Pendayagunaan) 

 

 

 

 

WAKIL KETUA III 

BID. PERENCANAAN DAN 

PELAPORAN  

 

Drs, H. AZWIR A, MM, MSi 

WAKIL KETUA IV 
BID. ADM, SDM DAN UMUM 

 

Drs. H. KHAMBARIALDY, M.Pd 

 

WAKIL KETUA II 

BID. PENDISTRIBUSIAN DAN 

PENDAYAGUNAAN 

 

H. FIKRI MAHMUD, Lc. MA 

 

WAKIL KETUA I  

BID. PENGUMPULAN 

 

H. ABAZUA ANWAR, S.AG., 

M.AG 

SEKRETARIS 

SYARIFAH RIZY, ST 

BAG. SDM DAN UMUM 

 

BAG. KEUANGAN,IT&PELAPORAN 

YELFI UTARI, S. AK  

ROCHIM, Amd 

KABAG. PENDISTRIBUSIAN 

MUHAMMAD AZMI, S.Kom I 

KABAG. PENGUMPULAN 

 

MUKHLIS, SE, Sy 

NURHAPITNI, SE, Sy 

RIRI VUSFITA SARI, S.Pd 

YUSRI ANDIKA, SE 

KETUA 

Dr.H. ENDAR MUDA, SH, MH 

 

H. FACHRUDDIN, SE., MM 

SYAHRUDDIN, S.Kom. I 

ALDY FEBRIANSYAH, SE 

SYAHFIRA CHAIRUNNISA L, S.Kom 

SAI 

ZULFIHAR 
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4.    WK III     : Drs. H. Azwir A, MM, Msi 

(Bid. Perencanaan dan Pelaporan) 

5. WK IV     : Drs. H. Khambarialdy, M.Pd 

(Bid. ADM, SDM dan  Umum) 

6. Sekretaris    : Syarifah Rizky, ST 

7. Kabag Pengumpulan   :  

8. Kabag Pendistribusian   : Muhammad Azmi, S.Kom I 

9. Bag. Keuangan, IT & Pelaporan : Yelfi Utari, S.Ak & Rochim, A.md 

10. Bag. SDM dan Umum   :  

Uraian pekerjaan serta fungsi bagian/Unit Kerja pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:  

1. Ketua  

Ketua bertugas sebagai berikut: 

a. Memimpin pelaksanaan tugas BAZNAS kota pekanbaru.  

b. Mengarahkan kegiatan pelaksanaan tugas pada para wakil ketua.  

c. Bertanggungjawab atas keberhasilan pengelolaan kegiatan BAZNAS kota 

pekanbaru  

2. Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan) 

Wakil Ketua I (Bidang Pengumpulan) bertugas sebagai berikut: 

a. Menyusun strategi pengumpulan zakat.  

b. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan data muzakki.  
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c. Melaksanakan kampanye zakat. 

d. Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat. 

e. Pelaksanaan pelayanan muzakki. 

f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat. 

g. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat. 

h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan muzakki. 

i. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten/kota.  

3. Wakil Ketua II (Bidang Pendistribusian dan Pemberdayaan)  

Wakil Ketua II (Bidang Pendistribusian dan Pemberdayaan) bertugas 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan. 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik. 

c. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan zakat. 

d. Penyusunan laporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat. 

4. Wakil Ketua III (Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan) 

Wakil Ketua III (Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan) bertugas 

sebagai berikut: 

a. Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat kota 

pekanbaru. 
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b. Penyusunan rencana tahunan BAZNAS kota pekanbaru. 

c. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan zakat kota 

pekanbaru. 

d. Pelaksanaan pengelolaan keungan BAZNAS kota pekanbaru. 

e. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS kota pekanbaru. 

f. Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja BAZNAS kota 

pekanbaru. 

g. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat kota pekanbaru. 

5. Wakil Ketua IV (Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum) 

Wakil Ketua IV (Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia dan  Umum) 

bertugas sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan perencanaan amil BAZNAS kota pekanbaru. 

b. Pelaksanaan rekrutmen amil BAZNAS kota pekanbaru. 

c. Pelaksanaan pengembangan amil BAZNAS kota pekanbaru. 

d. Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS kota pekanbaru. 

e. Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyrakat BAZNAS 

kota pekanbaru. 

f. Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian dan pelaporan aset 

BAZNAS kota pekanbaru. 
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g. Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala provinsi di kota 

pekanbaru. 

6. Sekretaris 

Sekretaris bertugas sebagai berikut: 

a. Koordinasi dan komunikasi dengan pimpinan BAZNAS dalam urusan 

administrasi terhadap perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengumpulan,  

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

b. Penyiapan dan penyelenggaraan rapat-rapat BAZNAS 

c. Penyiapan pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas, 

fungsi, dan wewenang BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

7. Kepala Pelaksana 

Kepala Pelaksana bertugas sebagai berikut: 

a. Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat dalam program 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat dan lainnya. 

b. Memimpin pelaksanaan program-program Badan Amil Zakat. 

c. Merencanakan pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat dan 

lainnya. 

d. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada ketua BAZNAS. 

8. Bidang Pendistribusian 

Bidang Pendistribusian bertugas sebagai berikut: 
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a. Menetapkan standarisasi mustahik berdasarkan kelayakan penghasilan, harta 

dan keadaan rumah. 

b. Melakukan pendistribusian yang bersifat priodesasi yaitu satu kali dalam tiga 

bulan. 

c. Melakukan pendistribusian dalam bentuk insendentil bagi mustahiq yang sakit 

atau terkena musibah. 

d. Menetapkan program unggulan BAZNAS antara lain: Pekanbaru Cerdas, 

Pekanbaru Makmur, pekanbaru Sehat, Pekanbaru Taqwa, Pekanbaru peduli. 

e. Menetapkan skala prioritas dan jumlah besaran yang didistribusikan melalui 

Rapat Pleno. 

f. Mencatat pendistribusian dana zakat dan lainnya dan menyerahkan tanda bukti 

penerimaan kepada bendahara. 

g. Menyiapkan bahan laporan pendistribusian dana zakat dan lainnya. 

h. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada kepala pelaksana. 

9. Bidang Pengumpulan UPZ 

Bidang Pengumpulan UPZ bertugas sebagai berikut: 

a. Melakukan pendataan muzakki, harta zakat dan lainnya. 

b. Melakukan usaha penggalian harta zakat dan lainnya. 

c. Melakukan pengumpulan zakat dan lainnya dan menyetorkan hasilnya ke bank 

yang ditunjuk serta menyampaikan tanda bukti penerimaan kepada bendahara. 
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d. Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan lainnya. 

e. Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan lainnya. 

10. Staff Keuangan 

Staff Keuangan bertugas sebagai berikut: 

a. Menyusun program kerja bidang keuangan. 

b. Menyiapkan dan mengkoordinasikan penyusunan dan pengendalian anggaran. 

c. Melakukan perencanaan, pengelolaan pendapatan dan belanja. 

d. Menyusun kebijakan teknis dibidang keuangan dan pengelolaan asset 

bersinergi dengan bidang umum. 

e. Menyelenggarakan pengelolaan kas. 

f. Menyelenggarakan sistem informasi keuangan. 

g. Menyelenggarakan kegiatan verifikasi pendapatan dan belanja. 

h. Menyelenggarakan kegiatan akuntansi penyusunan laporan keuangan dan asset. 

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas. 

j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan. 

k. Memberikan laporan kepada ketua setiap dibutuhkan. 

l. Menerima, mencatat/membukukan dan membayarkan dana sesuai dengan 

ketentuan meliputi pengeluaran operasional dan pendistribusian. 
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m. Menyerahkan dana yang telah disetujui oleh kepada yang berhak menerimanya 

sesuai dengan ketentuan. 

n. Mencatat setiap transaksi dengan melampirkan bukti administrasi. 

o. Mengarsipkan dan menyimpan data transaksi operasional kantor. 

p. Menyiapkan laporan keuangan. 

11. Bidang Administrasi dan Pelayanan Muzakki 

Bidang Administrasi dan Pelayanan Muzakki bertugas sebagai berikut: 

a. Menerima dan melayani surat-surat yang masuk. 

b. Menerima dan melayani muzakki yang datang membayar zakat. 

c. Melakukan pencatatan terhadap zakat yang diterima dalam sehari. 

d. Melaporkan dana zakat yang terkumpul kepada bendahara. 

e. Mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada kepala pelaksana. 

12. Bidang Data dan Informasi 

Bidang Data dan Informasi bertugas sebagai berikut: 

a. Melakukan pelayanan sesuai tugas. 

b. Melaksanakan pengarsipan, pendataan, komputerisasi data mustahik. 

c. Memberikan pelayanan dan informasi terkait pendistribusian kepada mustahik. 

d. Menginput data calon atau penerima bantuan kepada kepala bidang 

pendistribusian yaitu wakil ketua II. 
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e. Melakukan verifikasi data dan dokumentasi mustahik. 

f. Meneruskan data calon atau penerima bantuan kepada kepala bidang 

pendistribusian yaitu wkil ketua II. 

g. Memberikan laporan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan. 

h. Membantu tugas lainnya yang terkait dengan pendistribusian. 

13. Tenaga Survey 

Tenaga Survey bertugas sebagai berikut: 

a. Melakukan survey kepada calon mustahik supaya tepat sasaran. 

b. Berkoordinasi dengan bagian data dan informasi terkait calon mustahik. 

c. Mendokumentasikan calon mustahik dan kegiatan pendistribusian. 

d. Memberikan pertimbangan dan analisa terhadap hasil survey kepada kabid 

pendistribusian yaitu wakil katua II. 

e. Melaksanakan tugas-tugas tertentu terkait pendistribusian. 

2.3 Tugas Pokok Lembaga BAZNAS Kota Pekanbaru 

Tugas Pokok Lembaga Badan Amil Zakat Nasional Kota Pekanbaru yakni: 

1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat. 

2. Mengarahkan masyarakat mencapai kesejahteraan baik fisik maupun non 

fisik melalui pendayagunaan zakat. 

3. Meningkatkan status mustahik menjadi muzakki melalui pemulihan, 

peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
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4. Mengembangkan budaya "memberi lebih baik dari menerima di kalangan 

mustahik. 

5. Mengembangkan manajemen yang amanah, profesional dan transparan 

dalam mengelola zakat. 

6. Menjangkau muzakki dan mustahik seluas- luasnya. 

7. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 

2.4 Program Unggulan BAZNAS Kota Pekanbaru 

Sebagai lembaga zakat nasional yang berada di tingkat kotamadya, Ada 5 

program unggulan yang diberikan oleh BAZNAS Kota Pekanbaru untuk melayani 

para mustahik yaitu: 

1. Pekanbaru Peduli merupakan Program bantuan konsumtif yang diberikan 

untuk Lansia, berusia minimal 55 tahun, yang tidak dapat berproduktif 

untuk melakukan usaha. 

2. Pekanbaru Sehat merupakan Program bantuan yang diberikan kepada pasien 

yang membutuhan biaya untuk berobat. 

3. Pekanbaru Makmur merupakan Program bantuan untuk membantu usaha 

mustahik agar dapat lebih berkembang dan lebih maju. 

4. Pekanbaru Cerdas merupakan program bantuan untuk para siswa/siswi 

sekolah yang mengalami kendala di sekolah. 

5. Pekanbaru Taqwa merupakan program bantuan yang diberikan oleh para 

fisabilillah dan mualaf yang membutuhkan. 
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Lima program unggulan BAZNAS tersebut merupakan upaya 

membantu pemerintah Kota Pekanbaru dalam mewujudkan program-program 

sosial kemasyarakatan dan ekonomi Kota Pekanbaru dalam mewujudkan Kota 

Pekanbaru yang madani. Setiap bantuan yang diberikan oleh BAZNAS Kota 

Pekanbaru akan dilakukan survey atau peninjauan ke lokasi mustahik untuk 

keputusan program yang akan diberikan bantuan kepada mustahik. BAZNAS 

Kota Pekanbaru siap membantu dan membimbing para mustahik agar 

mendapatkan hidup yang lebih baik. 

2.5 Visi dan Misi Perusahaan 

2.5.1 Visi 

Visi Mewujudkan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Pekanbaru yang profesional dan terdepan di provinsi riau. 

2.5.2  Misi 

1. Memberdayakan zakat infak dan sodaqoh umat. 

2. Mengelola zakat secara transparan dan terpercaya bagi muzaki, 

mustahik dan pemerintah.  

3. Membuat dan melaksanakan program yang unggul dalam pengelolaan 

zakat. 

4. Melahirkan mustahik yang berjiwa enterprenuership. 

5. Mewujudkan masyarakat sadar zakat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti kemukakan dalam penelitian ini, 

maka peneliti mengambil kesimpulan dari tugas akhir ini bahwa penetapan, 

pencairan, dan penyaluran dana beasiswa yang berikan oleh BAZNAS kota 

pekanbaru sudah dijalankan dengan prosedur dan teori yang sudah dipaparkan 

pada bab sebelumnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dalam melakukan penyaluran terhadap bantuan dana beasiswa yang 

diberikan oleh BAZNAS menggunakan sistem transfer. Penyaluran beasiswa 

yang diterapkan oleh BAZNAS kota pekanbaru telah melalui tahap yang ketat 

hingga dapat tersalurnya beasiswa ini secara transparan. 

2. Program beasiswa yang dijalankan oleh BAZNAS kota pekanbaru ditujukan 

untuk masyarakat yang merasa dirinya kurang mampu namun ingin 

menambah ilmu pengetahuan dengan melanjutkan ke jenjang pendidikan. 

3. Penetapan dan pembagian porsi dilakukan berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan, jumlah peserta didik, serta tingkat urgensi di masing-masing 

jenjang pendidikan, sehingga diharapkan bantuan yang diberikan dapat tepat 

sasaran dan memberikan dampak yang optimal dalam mendukung 

kelangsungan pendidikan anak-anak asuh.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan analisa yang penulis lakukan, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi permasalahan pada saat penyaluran, diperlukan suatu 

kebijakan perencanaan yang baik. 

2. Untuk lebih memperhatikan pengawasan mengenai dana beasiswa anak asuh 

yang telah diberikan. 

3. Diharapkan staf Pendayagunaan dan Pendistribusian selalu selaras dengan 

staf bagian Keuangan agar menunjukkan transparansi dalam menyalurkan dan 

mencairkan dana beasiswa ini.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Panduan Wawancara 

“SISTEM AKUNTANSI PENETAPAN PENCAIRAN DAN PENYALURAN 

DANA BEASISWA ANAK ASUH PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 

KOTA PEKANBARU” 

Informan  : Muhammad Azmi S.Kom I 

Jabatan  : Kabag pendistribusian dan pendayagunaan 

Tempat  : BAZNAS Kota Pekanbaru 

1. Sistem apakah yang digunakan oleh baznas kota pekanbaru dalam penyaluran 

dan pencairan dana beasiswa anak asuh? 

Jawaban : Penyaluran dan pencairan dana beasiswa ini dilakukan melalui 

sistem transfer ke rekening bank yang telah dibuatkan sebelumnya atas nama 

penerima beasiswa, guna memastikan proses distribusi dana berjalan secara 

efisien, transparan, dan akuntabel sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Apa saja beasiswa yang ada pada baznas kota pekanbaru? 

Jawaban : Beasiswa yang tersedia di BAZNAS Kota Pekanbaru adalah 

beasiswa anak asuh. Namun demikian, beasiswa anak asuh ini merupakan 

bagian dari salah satu program unggulan BAZNAS Kota Pekanbaru, yaitu 

Program Pekanbaru Cerdas. Di dalam program unggulan tersebut, terdapat 

beberapa bentuk bantuan yang diberikan kepada masyarakat, salah satunya 

adalah bantuan biaya pendidikan yang berbeda dengan beasiswa anak asuh. 



Bantuan biaya pendidikan umumnya diberikan satu kali dalam bentuk dana 

yang cukup besar kepada siswa-siswi kurang mampu, sedangkan beasiswa 

anak asuh diberikan secara berkelanjutan setiap bulan kepada siswa-siswi 

terpilih sesuai dengan jenjang pendidikan mereka. Dengan demikian, 

meskipun sama-sama bertujuan untuk mendukung pendidikan, bantuan biaya 

pendidikan dan beasiswa anak asuh memiliki mekanisme penyaluran dan 

bentuk bantuan yang berbeda dalam lingkup Program Pekanbaru Cerdas 

sebagai program unggulan BAZNAS Kota Pekanbaru. 

3. Apakah ada besaran dan sasaran yang dibuat oleh baznas kota pekanbaru 

untuk menyalurkan bantuan beasiswa ini? 

Jawaban : BAZNAS Kota Pekanbaru menetapkan besaran dan sasaran 

bantuan beasiswa dalam program Pekanbaru Cerdas yang fokus pada anak 

asuh dari keluarga kurang mampu. Besaran beasiswa diberikan sesuai jenjang 

pendidikan, yaitu sekitar Rp150.000 per bulan untuk siswa SD, Rp200.000 

untuk SMP, dan Rp250.000 untuk SMA. Sasaran penerima adalah siswa dari 

keluarga dhuafa yang orang tuanya termasuk dalam kategori mustahik zakat, 

dengan seleksi ketat melalui survei kelayakan langsung untuk memastikan 

kebutuhan dan kriteria terpenuhi. Program ini bertujuan meringankan beban 

biaya pendidikan dan memberikan kesempatan yang sama bagi anak-anak 

kurang mampu di Kota Pekanbaru. 

4. Bagaimana pencairan yang dapat dilakukan oleh baznas kota pekanbaru 

sehingga dana bantuan telah diterima oleh penerima beasiswa? 



Jawaban : calon penerima mengajukan permohonan dengan melengkapi 

persyaratan administrasi seperti Surat Rekomendasi UPZ dari masjid 

setempat, KK, dan KTP asli; data pemohon diinput ke sistem administrasi; 

tim melakukan survei kelayakan ke lapangan; ketua tim menetapkan 

penerima berdasarkan hasil survei dan seleksi; data penerima dimasukkan 

kembali ke sistem; dan penyaluran dana dilakukan langsung kepada penerima 

dalam dua sesi sehari. Proses ini dijalankan dengan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, dan profesionalisme serta diawasi oleh pemerintah Kota 

Pekanbaru untuk memastikan dana tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 : Foto Kegiatan Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Foto Survey Beasiswa Anak Asuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. Rekapan Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Tahun 2022 

 

 



2. Rekapan Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Tahun 2023 

 

 



3. Rekapan Pengumpulan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Tahun 2024 

 



4. Rekap Penyaluran beasiswa anak asuh  Periode 2023 

 

Penyaluran anak asuh Program Pekanbaru Cerdas Ashnaf Miskin 

    

jumlah Rp jumlah org 

1 21/02/2023 ANAK ASUH CERDAS      70.150.000  132 

2 13/04/2023 ANAK ASUH CERDAS      33.200.000  128 

3 13/04/2023 ANAK ASUH CERDAS      33.200.000  128 

4 22/05/2023 ANAK ASUH CERDAS      36.200.000  132 

5 30/06/2023 ANAK ASUH CERDAS      34.200.000  132 

6 11/09/2023 ANAK ASUH CERDAS      61.600.000  117 

7 10/11/2023 ANAK ASUH CERDAS      72.600.000  129 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Rekapan Data Penerima Beasiswa Anak Asuh Tahun 2023 

 



Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Penelitian 
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